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Kecemasan pada lansia di ruang rawat inap dapat berdampak negatif terhadap 

kondisi psikologis dan fisik mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh hipnoterapi lima jari terhadap kecemasan pada lansia di Ruang Rawat 

Inap Paviliun Kusuma Rumah Sakit Pusri Palembang. Penelitian ini 

menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan pretest-posttest 

one group design. Sampel penelitian terdiri dari 18 lansia yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), dengan analisis data menggunakan uji 

paired sample test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan hipnoterapi lima jari terhadap kecemasan lansia di Ruang Rawat Inap 

Paviliun Kusuma RS Pusri Palembang dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 

0,05). Berdasarkan temuan ini, hipnoterapi lima jari direkomendasikan sebagai 

salah satu metode intervensi non-farmakologis untuk mengurangi kecemasan 

pada lansia di lingkungan rumah sakit. 

Anxiety in hospitalized elderly patients can negatively impact their 

psychological and physical well-being. This study aims to determine the effect 

of Five-Finger Hypnotherapy on anxiety in elderly patients in the Inpatient 

Pavilion Kusuma, Pusri Hospital, Palembang. This study employed a quasi-

experimental design using a pretest-posttest one-group design. The sample 

consisted of 18 elderly patients selected through purposive sampling. The 

research instrument used was the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), and 

data analysis was conducted using the paired sample test. The results indicated 

a significant effect of Five-Finger Hypnotherapy on reducing anxiety in elderly 

patients in the Inpatient Pavilion Kusuma, Pusri Hospital, Palembang, with a 

significance value of 0.000 (p < 0.05). Based on these findings, Five-Finger 

Hypnotherapy is recommended as a non-pharmacological intervention to 

reduce anxiety in elderly patients in hospital settings.  

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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 PENDAHULUAN   

Lansia merupakan seseorang yang berusia 60 tahun ke atas dan telah memasuki tahap akhir dari 

kehidupan, di mana mereka mengalami proses yang disebut penuaan (Yulinda et al., 2022). Lansia 

mengalami perubahan fisik, seperti berkurangnya elastisitas kulit, serta penurunan fungsi pendengaran 

dan penglihatan. Mereka juga cenderung merasakan perasaan negatif, termasuk kecemasan (Shalafina 

et al., 2023).  

Kecemasan merupakan rasa takut yang tidak jelas, disertai perasaan ketidakpastian, 
ketidakberdayaan, isolasi, dan ketidaknyamanan. Kecemasan adalah pengalaman subjektif yang dapat 

terlihat melalui perubahan fisik dan perilaku, serta melalui respons kognitif dan emosional (Dekawaty, 

2021). Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental pada lansia meliputi persepsi individu, 
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dukungan dari orang terdekat, latar belakang demografi, kedekatan dengan Tuhan, kesibukan, kualitas 

hidup, kesehatan fisik, lingkungan, dan faktor sosial ekonomi (Shalafina et al., 2023). 

Jumlah penduduk lansia di Asia tenggara menurut World Health Organization tahun 2023 sebesar 
142 juta jiwa atau sebesar 8%.  Persentase lansia di Indonesia mengalami peningkatan setidaknya 4 % 

selama lebih dari satu dekade (2010-2022), mencapai 11,75 persen. Umur harapan hidup juga meningkat 

dari 69,81 tahun pada 2010 menjadi 71,85 tahun pada tahun 2022. Angka ini menunjukkan bahwa setiap 

penduduk yang lahir pada tahun 2022 diharapkan dapat hidup hingga berusia antara 71 hingga 72 tahun 

(Turap et al., 2023). 

Di Provinsi Sumatera Selatan, persentase penduduk berdasarkan kelompok umur menunjukkan 

bahwa 90,08% penduduk berusia di bawah 60 tahun, sementara 9,92% berusia 60 tahun ke atas. 
Sumatera Selatan mendekati era penduduk berstruktur tua, dengan proporsi lansia mencapai rata-rata 9 

%. Populasi lansia tidak merata di kabupaten/kota, dengan persentase tertinggi di Kabupaten OKU 

Timur (10,98%), Kota Pagar Alam (10,90%), dan Kota Palembang (10,88%).  

Kota Palembang menjadi salah satu daerah dengan jumlah lansia yang signifikan. Jumlah lansia 

perempuan tertinggi ada di Kota Palembang (11,76%) (Turap et al., 2024). Sementara itu, berdasarkan 

data Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin tahun 2023, jumlah lansia mencapai 20.876 orang. (Evi 

Royani & M. Ravi, 2022).  

Prevalensi kecemasan di negara berkembang mencapai 50%. Di Indonesia, sekitar 39 juta jiwa 

dari total 238 juta penduduk mengalami gangguan kecemasan. Secara global, prevalensi kecemasan 

dalam sektor komunitas berkisar antara 15% hingga 52,3%. Di Indonesia, gangguan emosional terjadi 

pada usia 55-64 tahun sebanyak 8%, usia 65-74 tahun sebanyak 10%, dan pada usia di atas 75 tahun 

sebanyak 13% dari seluruh populasi (Husna & Ariningtyas, 2020). Tingginya angka kecemasan pada 

lansia perlu adanya upaya untuk menurunkan kecemasan.  
Upaya dalam mengatasi kecemasan terbagi menjadi dua kategori yaitu, terapi farmakologis dan 

terapi non-farmakologis. Terapi farmakologis, seperti penggunaan obat anti-kecemasan, dapat 

membantu mengurangi kecemasan, tetapi berisiko menimbulkan ketergantungan. Di sisi lain, terapi non-

farmakologis, seperti hipnosis lima jari, bertujuan untuk pemrograman diri dan menghilangkan 

kecemasan dengan melibatkan saraf simpatis, yang dapat menurunkan peningkatan aktivitas jantung, 

pernapasan, dan tekanan darah (Yani & Kurniawan, 2022).  

Teknik ini berfungsi sebagai pengalihan yang memberikan efek relaksasi, menurunkan 
kecemasan, ketegangan, dan stres, serta berdampak positif pada pernapasan, denyut jantung, dan tekanan 

darah. Selain itu, terapi ini juga dapat mengurangi ketegangan otot, memperkuat ingatan, dan membantu 

mengatur hormon yang terkait dengan stres (Sarifah et al., 2024). 

Terapi hipnosis lima jari sangat mudah dilakukan, tidak memerlukan banyak waktu, dan biaya 

yang rendah karena tidak membutuhkan alat atau bahan khusus. Metode ini hanya memerlukan 

konsentrasi dan kesadaran individu. Terapi ini diterapkan untuk memberikan ketenangan batin bagi 

pasien, mengurangi rasa cemas, khawatir, dan gelisah, serta menurunkan ketegangan, tekanan darah, 
dan detak jantung, sehingga membantu pasien tidur lebih nyenyak (Biahimo et al., 2024). SOP 

Hipnoterapi Lima Jari meliputi persiapan dengan menciptakan lingkungan nyaman dan melakukan 

relaksasi awal, diikuti dengan pelaksanaan terapi di mana klien menyentuh setiap jari sambil mengulang 

afirmasi positif. Proses diakhiri dengan evaluasi hasil terapi (Sari & Gati, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih dan Herwiyanti (2023) dengan judul 

penelitian "Pengaruh Terapi Hipnosis Lima Jari Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan pada Lansia 

di Panti Jompo Budhi Dharma Giwangan Yogyakarta", bahwa terdapat pengaruh signifikan terapi 

hipnosis lima jari terhadap penurunan tingkat kecemasan pada lansia. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

perbedaan rata-rata tingkat kecemasan sebelum dan sesudah terapi, dengan nilai p-value = 0,000 (<0,05). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Gati (2023) dengan judul penelitian 

"Penerapan Terapi Hipnosis Lima Jari Terhadap Tingkat Kecemasan Lansia Penderita Asam Urat di 

Desa Dersono Kec. Pringkuku Kab. Pacitan", bahwa terapi hipnosis lima jari efektif dalam menurunkan 

tingkat kecemasan pada lansia penderita asam urat. Sebelum terapi, tingkat kecemasan responden berada 
pada kategori sedang, sedangkan setelah terapi menurun menjadi kategori ringan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Inayatia dan Ainib (2023) dengan judul penelitian 

"Penerapan Terapi Hipnosis Lima Jari dalam Mengatasi Kecemasan pada Pasien Hipertensi di Desa 

Tratemulyo Weleri Kendal", bahwa terapi hipnosis lima jari efektif dalam menurunkan tingkat 
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kecemasan pada pasien hipertensi. Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan 

observasi pre-posttest pada empat partisipan selama tiga hari, yang menunjukkan penurunan tingkat 

kecemasan setelah terapi. 
Berdasarkan survei pendahuluan yang peneliti lakukan di Rumah Sakit Pusri Palembang pada 

tanggal 08 Oktober 2024, diperoleh data jumlah kunjungan lansia yang sebanyak 52 orang. Peneliti juga 

melakukan wawancara dan observasi pada 10 orang lansia. Hasilnya menunjukkan bahwa semua 10 

lansia mengalami ansietas: 5 lansia mengalami ansietas ringan, 1 lansia mengalami ansietas sedang, dan 

4 lansia mengalami ansietas berat. Tanda-tanda yang terlihat antara lain cemas, khawatir, firasat buruk, 

serta takut akan penyakit yang dideritanya dan kematian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik mengambil kasusu ini sebagai bahan 
studi kasus dengan judul “Pengaruh Hipnoterapi Lima Jari Terhadap Kecemasan Pada Lansia di Ruang 

Rawat Inap Paviliun Kusuma Rumah Sakit Pusri Palembang”. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan Quasi - experimental 

dan desain penelitian  yang menggunakan desain pretest-posttest one group. 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Ruang Rawat Inap Pavilium Kusuma Rumah Sakit Pusri Palembang 

pada 3 Februari 2025. 

Target/Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu 18 lansia di Ruang Rawat Inap Pavilium Kusuma Rumah Sakit Pusri 

Palembang. 

Prosedur 

Peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan dampaknya kepada responden, lalu memilih 18 dari 24 

responden sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Informed consent diberikan, dan semua responden serta 

wali menyetujui partisipasi secara sukarela. Pre-test dilakukan pada dua kelompok pada 4 dan 7 Februari 

2025. Intervensi hipnoterapi lima jari diberikan sekali dalam dua hari dengan durasi 20 menit per sesi. 

Setelah intervensi, post-test dilakukan pada 6 dan 9 Februari 2025. Di akhir sesi, peneliti memberikan 

apresiasi kepada responden. 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara 

langsung dan kuesioner tingkat kecemasan. Data sekunder diperoleh dari literatur seperti jurnal dan buku 

yang relevan. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis menggunakan uji Paired Sample T-test. Analisis bivariat dilakukan untuk 

menganalisis hubungan atau korelasi antara dua variabel. Dalam penelitian ini, analisis bivariat 

digunakan untuk melihat pengaruh hipnoterapi lima jari terhadap kecemasan pada lansia di Ruang Rawat 

Inap Paviliun Kusuma Rumah Sakit Pusri Palembang.  

 HASIL DAN PEMBAHASAN      

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data mengenai karakteristik responden dan  pengaruh 

tingkat kecemasan sebelum dan setelah diberikan hipnoterapi lima jari terhadap kecemasan pada lansia 

di Ruang Rawat Inap Paviliun Kusuma Rumah Sakit Pusri Palembang. 

Univariat  

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=203) 

Karakteristik Jumlah Peersentase 

Usia   

60 Tahun 5 27.8% 

61 Tahun 5 27.8% 

62 Tahun 2 11.1% 
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63 Tahun 3 16.7% 

64 Tahun 2 11.1% 

65 Tahun 1     5.6% 

Total 18 100 

Jenis Kelamin    

Laki-laki 5 27.8 % 

Perempuan 13 72.2 % 

Total 18 100 

Perkawinan   

Kawin 4 22.2 % 

Cerai Hidup 2 11.1 % 

Duda ditinggal mati 5 27.8 % 

Janda ditinggal mati 7 38.9 % 

Kawin 4 22.2 % 

Cerai Hidup 2 11.1 % 

Pekerjaan   

Pensiunan PNS 1 5.6 % 

Ibu Rumah Tangga 6 33.3 % 

Pensiunan Wiraswasta 8 44.4 % 

Pensiunan Guru  3 16.7 % 

Pensiunan PNS 1 5.6 % 

Ibu Rumah Tangga 6 33.3 % 

Total 18 100 

Distribusi frekuensi responden di Ruang Rawat Inap Paviliun Kusuma Rumah Sakit Pusri 

Palembang menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia antara 60 hingga 63 tahun, dengan usia 

60 dan 61 tahun sebagai kelompok terbanyak (27,8%). Kelompok usia 65 tahun memiliki jumlah 

responden paling sedikit (5,6%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan 

(72,2%), sementara laki-laki berjumlah 27,8%. Dari segi pekerjaan, sebagian besar responden adalah 

pensiunan wiraswasta (44,4%), diikuti oleh ibu rumah tangga (33,3%), pensiunan guru (16,7%), dan 

pensiunan PNS (5,6%). Berdasarkan status pernikahan, responden yang berstatus janda ditinggal mati 

merupakan kelompok terbesar (38,9%), diikuti oleh duda ditinggal mati (27,8%), kawin (22,2%), dan 

cerai hidup (11,1%). Jumlah total responden adalah 18 orang (100%).  

Sejalan dengan penelitian sebelumnya lansia usia 60-61 tahun lebih banyak mengalami 

kecemasan dibandingkan kelompok usia lainnya. Usia 60-61 tahun merupakan tahap awal lansia, di 

mana individu mulai mengalami perubahan signifikan dalam kehidupan mereka, seperti pensiun, 

berkurangnya aktivitas sosial, dan meningkatnya ketergantungan pada orang lain. Perubahan ini dapat 

memicu kecemasan karena mereka merasa kehilangan kendali atas hidupnya. Selain itu, pada usia ini, 

banyak lansia mulai mengalami penyakit kronis, terutama hipertensi, yang dapat memperburuk 

kecemasan (Pratama et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Rindayati et al. (2020) jumlah lansia perempuan lebih 

banyak dibandingkan laki-laki dalam penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Secara 

biologis, perempuan memiliki harapan hidup lebih tinggi, sehingga lebih banyak yang mencapai usia 

lanjut.  

Perempuan lansia lebih rentan mengalami kecemasan dibandingkan laki-laki karena faktor 

biologis dan psikososial. Secara biologis, perubahan hormonal pascamenopause meningkatkan risiko 

kecemasan. Selain itu, angka harapan hidup yang lebih tinggi membuat perempuan lebih sering 

mengalami kehilangan pasangan dan kesepian, yang memicu ketidakstabilan emosional. Secara 

psikososial, perempuan lebih bergantung pada dukungan sosial. Ketika jaringan sosial melemah di usia 

lanjut, perasaan keterasingan dan ketidakpastian meningkat, memperparah kecemasan. Selain itu, 
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perempuan lebih ekspresif dalam mengungkapkan emosi, sehingga kecemasan mereka lebih terdeteksi, 

berbeda dengan laki-laki yang cenderung menekan perasaan mereka (Setiawan & Imamah, 2023). 

Perempuan lebih rentan mengalami kecemasan dibandingkan laki-laki. Faktor biologis seperti 
perubahan hormonal pascamenopause berkontribusi pada peningkatan kecemasan, sementara secara 

sosial, perempuan lebih bergantung pada hubungan interpersonal. Ketika mengalami perubahan besar, 

seperti kehilangan pasangan atau keterbatasan peran sosial, perempuan lebih mudah merasa cemas 

akibat ketidakpastian dan keterasingan. Selain itu, mereka lebih ekspresif dalam mengungkapkan emosi, 

membuat kecemasan mereka lebih tampak dan teridentifikasi dibandingkan laki-laki yang cenderung 

menekan perasaan (Parmasari, et al., 2022). 

Dari sisi pekerjaan, ibu rumah tangga lanjut usia lebih rentan mengalami kecemasan akibat 
minimnya interaksi sosial dan terbatasnya aktivitas di luar rumah. Tidak seperti lansia yang sebelumnya 

bekerja dan memiliki jaringan sosial lebih luas, ibu rumah tangga cenderung mengalami isolasi sosial 

setelah anak-anak mandiri atau keluarga sibuk dengan aktivitas masing-masing. Kurangnya keterlibatan 

dalam aktivitas bermakna dapat memperburuk kecemasan pada lansia. Lansia yang tidak memiliki 

kegiatan yang memberikan rasa tujuan atau interaksi yang cukup dengan orang lain lebih mudah 

mengalami perasaan kesepian dan ketidakpastian (Praptomo et al., 2024). 

Lansia pensiunan lebih juga rentan mengalami kecemasan dibandingkan mereka yang masih aktif 

bekerja. Hilangnya peran sosial dan rutinitas setelah pensiun memicu perasaan tidak berdaya dan 

ketidakpastian, terutama jika tidak ada aktivitas pengganti yang bermakna (Hadrianti et al., 2024). 

Berdasarkan status perkawinan, lansia yang ditinggal mati pasangannya rentan mengalami 

kecemasan karena kehilangan peran, dukungan emosional, dan stabilitas hidup. Kepergian pasangan 

bukan sekadar kehilangan sosok pendamping, tetapi juga kehilangan rutinitas yang telah terbentuk 

selama bertahun-tahun. Kesepian menjadi pemicu utama kecemasan. Lansia yang terbiasa berbagi 
kehidupan dengan pasangan tiba-tiba menghadapi kehampaan, yang memunculkan perasaan tidak 

berdaya dan ketidakpastian. Lansia cemas tentang bagaimana menjalani hari-hari sendiri, mengambil 

keputusan, dan menghadapi keterbatasan fisik tanpa ada yang mendampingi (Lestari & Hartini, 2021). 

Lansia yang ditinggal mati pasangan rentan mengalami kecemasan. Kehilangan dukungan 

emosional, sosial, dan finansial memicu perasaan kesepian dan ketidakpastian. Lansia dengan dukungan 

sosial minim lebih rentan mengalami kecemasan dibandingkan mereka yang memiliki jaringan sosial 

yang kuat (Rindayati et al., 2020). 

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Sebelum dan Setelah diberikan Hipnoterapi Lima Jari (n=203) 

 N Min Max Mean Std. Deviation

Sebelum Intervensi18 15 30 25.38 4.193 

Setelah Intervensi 18 11 25 18.13 4.899 

Berdasarkan Tabel. 2, dapat dilihat bahwa tingkat kecemasan lansia sebelum diberikan 

hipnoterapi lima jari memiliki nilai rata-rata sebesar 25,38 dengan rentang skor antara 15 hingga 30 dan 

standar deviasi sebesar 4,193. Setelah diberikan hipnoterapi lima jari, tingkat kecemasan lansia 

menunjukkan penurunan, dengan nilai rata-rata 18,13, rentang skor antara 11 hingga 25, dan standar 
deviasi 4,899. Hal ini menunjukkan adanya penurunan yang signifikan dalam tingkat kecemasan lansia 

setelah diberikan intervensi hipnoterapi lima jari. 

Penelitian oleh Dekawaty (2021) menunjukkan bahwa sebelum diberikan terapi hipnotis lima jari, 

rata-rata skor kecemasan sebesar 25,3, yang disertai dengan tekanan emosional, gangguan tidur, serta 

ketegangan fisik. Setelah diberikan terapi, rata-rata skor kecemasan menurun menjadi 16,1, ditandai 

dengan kondisi yang lebih tenang, pola tidur yang lebih baik, serta berkurangnya tanda-tanda ketegangan 

emosional dan fisik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Yani & Kurniawan (2022) menunjukan penurunan 

signifikan pada tingkat ansietas. Nilai mean sebelum terapi adalah 17,7857, sedangkan setelah terapi 

turun menjadi 12,2143. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000, yang membuktikan bahwa terapi 

ini berpengaruh signifikan dalam mengurangi ansietas. 

Penelitian oleh Setiawan & Imamah (2023) menunjukkan bahwa sebelum diberikan terapi 

hipnosis lima jari, rata-rata skor kecemasan pada lansia dengan hipertensi sebesar 24,8. Lansia yang 

mengalami kecemasan ini umumnya merasakan ketegangan, sulit tidur, mudah gelisah, serta mengalami 

peningkatan tekanan darah akibat stres. Setelah diberikan terapi hipnosis lima jari, rata-rata skor 

kecemasan menurun menjadi 15,3. Lansia yang sebelumnya mengalami kecemasan berlebih 
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menunjukkan tanda-tanda peningkatan ketenangan, kualitas tidur yang lebih baik, serta respons 

fisiologis yang lebih stabil 

Bivariat  

Tabel 3. Perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah diberikan hipnoterapi lima jari di ruang 

rawat inap Paviliun Kusuma  Rumah Sakit Pusri Palembang 

Tingkat Kecemasan Sebelum Intervensi Setelah Intervensi 

Tidak Cemas - 4 (22,2%) 

Ringan 4 (22,2%) 9 (50 %) 

Sedang  10 (55,6%) 5 (27,8%) 

Berat 4 (22,2%) - 

Berdasarkan Tabel. 3, hasil analisis perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan setelah diberikan 

hipnoterapi lima jari menunjukkan perubahan yang signifikan. Sebelum intervensi, 10 orang (55,6%) 

mengalami kecemasan sedang, 4 orang (22,2%) mengalami kecemasan berat, dan 4 orang (22,2%) 

mengalami kecemasan ringan. Setelah intervensi, 9 orang (50%) tidak lagi cemas, 5 orang (27,8%) 

mengalami kecemasan sedang, dan 4 orang (22,2%) mengalami kecemasan ringan. Tidak ada responden 
yang mengalami kecemasan berat setelah intervensi. Hal ini menunjukkan penurunan kecemasan yang 

signifikan setelah diberikan hipnoterapi lima jari. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Wijayanti et al., 2021) menemukan bahwa terapi hipnotis 

lima jari berhasil mengurangi kecemasan pada lansia dengan gangguan kecemasan. Peserta penelitian 

terlihat lebih rileks dan mampu mempraktikkan teknik hipnosis lima jari secara mandiri setelah 

intervensi. 

Penelitian oleh Pratama et al. (2020) menunjukkan sebelum diberikan terapi hipnotis lima jari, 

tingkat kecemasan lansia berada dalam kategori sedang, yang ditandai dengan perasaan gelisah, 

ketegangan, dan ketidaknyamanan. Setelah intervensi, tingkat kecemasan menurun ke kategori yang 

lebih ringan, ditandai dengan kondisi yang lebih tenang, berkurangnya rasa cemas. 

Penelitian oleh Rindayati et al.(2020) menunjukkan bahwa sebelum intervensi, skor tingkat 

kecemasan berada pada kategori kecemasan sedang. Lansia yang mengalami kecemasan ini sering kali 

mengalami ketegangan, gangguan tidur, dan perasaan tidak nyaman selama menjalani perawatan medis. 

Setelah penerapan hipnoterapi lima jari, terjadi penurunan signifikan dalam tingkat kecemasan, skor 

tingkat kecemasan menurun menjadi kategori kecemasan ringan.  

Penelitian oleh (Sari & Gati, 2023) penerapan terapi hipnosis lima jari terhadap lansia penderita 

asam urat di Desa Dersono, Kec. Pringkuku, Kab. Pacitan menunjukkan hasil yang positif. Sebelum 

terapi, tingkat kecemasan responden berada pada kategori sedang, namun setelah terapi, kecemasan 

menurun menjadi kategori ringan. 

Penelitian oleh Inayatia dan Ainib (2023) menunjukkan bahwa setelah penerapan Terapi Hipnosis 
Lima Jari, seluruh partisipan mengalami penurunan tingkat kecemasan. Sebelum terapi, pasien 

hipertensi menunjukkan kecemasan yang cukup tinggi, namun setelah terapi dilakukan selama tiga hari, 

tingkat kecemasan mereka berkurang secara signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa terapi tersebut 

dapat membantu mengelola kecemasan pada pasien hipertensi. 

Penelitian oleh Maharani et al. (2024) Gejala yang muncul meliputi perasaan takut, gelisah, dan 

ketegangan emosional. Setelah intervensi, tingkat kecemasan lansia mengalami penurunan ke kategori 

yang lebih ringan, dengan tanda-tanda peningkatan ketenangan, berkurangnya rasa takut, serta 
penerimaan yang lebih baik 

Tabel 4. Pengaruh Hipnoterapi Lima Jari Terhadap Kecemasan Pada Lansia di Ruang Rawat Inap 

Paviliun Kusuma Rumah Sakit Pusri Palembang  

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kecemasan sebelum dan 

setelah diberikan hipnoterapi lima jari. Sebelum intervensi, rata-rata tingkat kecemasan adalah 25,06 

 

Intervensi 

 

N 

 

Mean 

 

SD 

Mean diference Sig.  

 

 

6.722 

 

.000 Sebelum 18 25.06 .988 

Setelah 18 18.33 1.155 
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dengan standar deviasi 0,988, sedangkan setelah intervensi, rata-rata tingkat kecemasan menurun 

menjadi 18,33 dengan standar deviasi 1,155. Selisih rata-rata antara sebelum dan setelah intervensi 

adalah 6,722, dengan interval kepercayaan 95% antara 4,742 dan 8,703. Nilai signifikansi  sebesar 0,000 
menunjukkan bahwa perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan setelah intervensi sangat signifikan, 

yang berarti hipnoterapi lima jari memiliki pengaruh yang signifikan dalam menurunkan tingkat 

kecemasan lansia di ruang rawat inap Paviliun Kusuma Rumah Sakit Pusri Palembang. 

Hal ini sejalan penelitian oleh Suprihatiningsih et al. (2020) menunjukkan bahwa terapi hipnosis 

lima jari secara signifikan menurunkan tingkat kecemasan pada lansia. Hasil analisis statistik 

menunjukkan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terapi ini efektif dalam mengurangi 

kecemasan pada lansia. 
Penelitian oleh Yuniati et al. (2021) menunjukkan bahwa hipnosis lima jari berpengaruh 

signifikan dalam menurunkan tingkat kecemasan pada lansia penderita asam urat dengan nilai p-value 

< 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara tingkat kecemasan sebelum dan 

setelah diberikan intervensi. Hipnosis lima jari efektif dalam menurunkan kecemasan karena mampu 

merangsang respons relaksasi, mengurangi aktivitas sistem saraf simpatis, serta meningkatkan 

ketenangan emosional. Selain itu, teknik ini membantu mengalihkan fokus dari ketegangan ke kondisi 

yang lebih tenang, sehingga dapat menciptakan keseimbangan fisiologis dan emosional pada lansia.  

Penelitian oleh Wahyuningsih & Herwiyanti (2023) menunjukkan bahwa terapi hipnosis lima jari 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam menurunkan tingkat kecemasan pada lansia di Panti Jompo 

Budhi Dharma Giwangan Yogyakarta. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa intervensi tersebut 

efektif dalam mengurangi kecemasan dengan p-value yang signifikan (<0,05). Terapi hipnosis lima jari 

bekerja dengan memanfaatkan teknik relaksasi dan sugesti untuk mencapai kondisi hipnosis, sehingga 

membantu lansia dalam mengelola perasaan cemas dan meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.  
Penelitian oleh Harisandy (2023) menunjukkan bahwa terapi hipnosis lima jari berpengaruh 

signifikan dalam menurunkan tingkat kecemasan dengan nilai p-value < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang bermakna sebelum dan setelah dilakukan intervensi. Hipnosis lima jari 

efektif dalam menurunkan kecemasan karena dapat memengaruhi sistem limbik dan saraf otonom, 

menciptakan suasana rileks, serta merangsang pelepasan neurotransmiter yang berperan dalam 

mengurangi kecemasan. 

Penelitian oleh Harisa et al. (2023) menunjukkan bahwa terapi hipnosis lima jari berpengaruh 
signifikan dalam menurunkan tingkat kecemasan dengan nilai p-value < 0,05. Hipnoterapi lima jari 

membantu individu mengalihkan perhatian dari stres, menciptakan perasaan nyaman, dan meningkatkan 

keseimbangan psikologis, sehingga secara keseluruhan dapat mengurangi tingkat kecemasan secara 

signifikan. 

Penelitian oleh Dewiyuliana et al. (2024) menunjukkan bahwa terapi hipnosis lima jari 

berpengaruh signifikan dalam menurunkan kecemasan pada pasien hipertensi dengan nilai p-value < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara tingkat kecemasan sebelum 
dan setelah diberikan terapi. Hipnosis lima jari efektif dalam menurunkan kecemasan karena mampu 

merangsang respons relaksasi, mengurangi aktivitas sistem saraf simpatis, serta meningkatkan 

ketenangan emosional pasien. Selain itu, terapi ini membantu memperbaiki kualitas tidur dan 

menciptakan keseimbangan fisiologis yang berkontribusi pada stabilisasi tekanan darah 

 

SIMPULAN 

Setelah peneliti memberikan intervensi hipnoterapi lima jari pada lansiadi RS Pusri Palembang, 

penulis manarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Gambaran karakteritik lansia di Ruang Inap Paviliun 

RS. Pusri Palembang mayoritas lansia berusia 60-63 tahun, dengan 72,2% perempuan. Sebagian besar 

pensiunan wiraswasta (44,4%), dan mayoritas berstatus janda/duda ditinggal mati (38,9% dan 27,8%). 

2) Tingkat kecemasan lansia sebelum diberikan intervensi hipnoterapi lima jari di Ruang Paviliun RS. 

Pusri Palembang sebagian besar lansia mengalami kecemasan tingkat sedang (55,6%). 3) Tingkat 
kecemasan lansia setelah diberikan intervensi hipnoterapi lima jari, 50% lansia tidak merasa cemas, 

27,8% mengalami kecemasan sedang, dan 22,2% mengalami kecemasan ringan. Tidak ada lagi lansia 

yang mengalami kecemasan berat. 4) Terdapat pengaruh hipnoterapi lima jari terhadap kecemasan pada 

lansia di Ruang Inap Pavilium RS. Pusri Palembang dengan nilai signifikansi 0.000 (p < 0,05).  
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Lansia disarankan aktif mengikuti hipnoterapi lima jari, berpartisipasi dalam aktivitas sosial, dan 

rutin berkonsultasi dengan tenaga kesehatan. Pelayanan kesehatan perlu mensosialisasikan terapi ini, 

melatih tenaga kesehatan, dan mengedukasi lansia serta keluarga tentang manfaatnya..\ 
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